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ABSTRAK

Latar Belakang: Data Biro Pusal Statistik (BPS) tahun 2006, dani 222 juta penduduk Indonesia, sebanyal
0,7% atau 2,8 juta jiwa adalah penyandang cacal. Sedangkan populasi anak retardasi mental menempar
angka paling besar dibanding dengan jumlah anak dengan keterbatasan lainnya Tujuan: Mengetahy
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang retardasi mental dengan mekanisme koping pada orang tua
anak penyandang retardasi mental di SLB Marganingsih Kregan Yogyakarta Juni 2014 Metode:Desain
penelitian analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi 32 orang dan sampel
30 orang dengan teknik purposive sampling. Analisa data menggunakan Chi Sguare Yares Correction
Hasil:Sebagian besar orang tua memiliki tingknt pengetahuan baik yaitu 13 orang (43,3%) dan sebagian kecil
memaliki tingkat pengetahuan kurang yaitu 5 orang( 16,7%). Scbagian besar orang tua memiliki mekanisme
koping adaptif yaitu 20 orang(66,7%) dansebagian kecil memiliki mekanisme koping maladaptil’ yaity
10 {3,3%). Kesimpulan:Hasil uji eh/ square diperoleh hasil X7 hitung >X7 tabel (11,85 >5,991), terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang retardasi menial dengan mekanisme koping pada orang tua
anak penyandang retardasi mentad di SLB Marganingsih Kregan Yogyakanria Juni 2014.Saran: Bagi peneliti
lain yang tertarik untuk melakukan penelitian yang ierkail dengan penelitian ini, peneliti menyarankan
menggunakan metode penclitian kualitatif untuk mengetahui mekanisme koping. Sehingga peneliti lain
dapat mengetahui lebih dalam gambaran tentang mekanisme koping yang dialami oleh responden.

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan-retardasi mental—orang tua-mekanisme koping

ABSTRACT

Background: Daia from the Badan Pusat Statistik (BPS) in 2006, from 222 million peaple in indonesia,
as much as 0.7% or 2.8 million people are disabled peaple. While the population of menially retarded
children occupy the large number compared with the number of children with other limitations Objfective:
To determine the correlation between the level of knowledge about mental retardation with the cOping
mechanisms of parenis of children with menial retardation in slb Marganingsih Kregan yogyakarla Jiwne
2014. Methods: The study design analytic crass sectional correlation. Total population of 32 people and 8
sample of 30 peaple with a purposive sampling technigue. Data analysis using Chi Square Yate s Correction
Results: Most parents have good knowledge level that is 13 people (43.3%) and a smail proportion have 13
kmowledge level that is 5 peaple (16.7%), Maost parents have adaptive coping mechanism that is 20 people
(66.7%5) and a small portion of maladaptive coping mechanisms which is 10 peaple {3.3%). Eﬂ.ﬂtfluﬁn!i-f-'
The results obtained from chi square test shows that X2 > X2 table (11.85> 5.991), there ix a correlatio®
beiween the level of knowledge about mental retardation with the coping mechanisms of parenis af children
with menial retardation in SLB Marganingsih Kregan Yogyakarta June 2014. Suggestion: For ot
researchers interexted in conducting research related io this study, researchers suggest using '?""IW".M

research methods to find coping mechanisms. So that other researchers can find out mare in the descriph™”
of the coping mechanisms experienced b ¥ respondents,
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Nelson dalam Muttagin (2008) meyatakan
ceardasi mental adalah  keadaan fungsi
inielektual umum bertaral subnormal yang
dimulai dalam masa perkembangan individu
yang berhubungan  dengan terbatasnya
kemampuan belajar maupun penyesuaian dari
proses pendewasaan individu tersebut atau
kedua-duanya. Retardasi mental merupakan
masalah dunia dengan implikasi yang besar
terutama bagi negara berkembang. Swaiman
dalam Muttagin (2008) menyatakan bahwa
angka kejadian pada retardasi mental ini
cukup banyak, terutama di negara yang sedang
berkembang dan merupakan dilema atau

penyebab kecemasan keluarga, masyarakat,

dan Negara

Hasil survey yang dilakukan oleh Hallahan
dalam Aisha (2007), didapatkan bahwa

di Yopyakarta,

Hasil survei awal yang telah dilakukan peneliti
di Sekolah Luar Biasa (SLB) Marganingsih
Kregan Yogyakarta pada bulan Maret 2014,
terdapat siswa dengan jumlah 32 siswa yang
berlatar belakang retardasi mental.Peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa orang
tua atau wali siswa SLB Marganingsih Kregan
Yogyakarta, menyatakan bahwa orang tua
atau wali merasakan stres dalam menghadapi
kehidupan keseharian anaknya,

Penelitijuga bertanya kepada beberapa guru di
SLBMarganingsih, terdapatsebagian orangtua
siswa yang tidak mau mengurusi anaknya dan
menitipkan kesaudaranya, ada juga sebagian
orang tua yang menitipkan anaknya kepada
tetanganya untuk membantu mengurusi dalam
kehidupan keseharian anaknya seperti antar
jemput selama sekolah.

jumlah penyandang retardasi mental adalah

2.3%". Data Biro Pusat Statistik (BPS) tahun
2006, dari 222 jua penduduk Indonesia,
sebanyak 0.7% atau 2.8 juta jiwa adalah
penyandang cacal, sedangkan populasi anak
relardasi mental menempati angka paling
besar dibanding dengan jumlah anak dengan
keterbatasan lainnya. Hasil penelitian Triman
Prasedio dalam Muttaqin (2008) menyatakan
angka prevalensi retardasi mental di Indonesia
adalah 3%, hasil penelitian ini diperkirakan
SUaW angka yang tinggi. Menurut Kabid
Dikdas Dinas Pendidikan DIY dalam Partiwi
(2007), menyatakan terdapat sebanyak + 3000
inak berkebutuhan khusus usia 4-15 tahun
Yang sudah bersckolah di SLB yang tersebar

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
korelasi. Penelitian analitik korelasimerupakan
desain penelitian yang digunakan untuk
mencari hubungan antar variabel. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitucross
sectional. Datadikumpulkan dalam waktu yang
sama dan mengambarkan hubungan sebab-
akibat antara tingkat pengetahuan tentang
retardasi mental dengan mekanisme koping
pada orang tua anak penyandang retardasi

mental di SLB Marganingsih Yogyakarta Juni
2014,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

a. Tingkat pengetahuan

Tabel | Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Ting]nlll Il’mg:tnhuun
tentang Retardasi Mental Pada Orang Tua atau Wali Siswa

Tingkat Frekuensi Peresentase (%a)
pengetahuan
Baik 13 433
Cukup 12 40.0
Kurang 5 16.7
Total 30 100.0
Sumber: Data primer terolah

Analisa: Tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan responden
adalah kategori baik dengan jumlah responden 13 dengan presentase 43.3%, sedangkan
scbagian kecil tingkat pengetahuan responden adalah kategori kurang berjumlah 5
responden dengan presentase 16,7%.

b. Mckanisme koping

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Mekanisme Koping
Pada Orang Tua atauWali Siswa

Mekanisme koping Frekuensi Presentase (%)
Adaptil 20 66.7
Maladaptif 10 333
Total 30 100.0

Sumber: Data primer terolah

Analisa: Tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar kategori mekanisme koping
responden adalah kategori adaptif dengan jumlah responden 20 dengan presentase 66,705,
Sedangkan schagian kecil mekanisme koping responden adalah kategori maladaptif
berjumlah 10 responden dengan presentase 3.3%.

¢. Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan mekanisme koping

Tabel 3 Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Tentang Retardasi Mental dengan
Mekanisme Koping pada Orang Tua Anak Penyandung Retardasi Mental

quulilumu

Baik  Cukup Kurng  Tow] X7 M C

Adaptif B 12 | 2

. 0 ; 0.532
Muoladaptir fs () 4 T -
Total 13 12 5 10 =

Sumber: Data primer terolah
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Tabel diatas menunjukan bahwa tingkat pengetahiuan responden paling banvak adalah
katagori tingkat pengetahuan baik dengan jumlah 13 responden, Sedangkan kategori
mekanisme koping paling banyak adalah kategori dengan mekanisme koping adaptif
dengan jumlah 20 responden,

Tabel diatas menunjukan bahwa tingkat pengetahuan responden paling sedikit adalah
katagori tingkat pengetahuan kurang dengan jumlah 5 responden. Sedangkan kategori
mekanisme koping paling sedikit kategon mekanisme koping maladaptil dengan jumiah
10 responden.

3y Uji chi square diperoleh hasil X7 hitung > X ubel (11,85 >5.991), maka Ho ditolak dan Ha
diterima berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang retardasi mental dengan
mekanisme koping pada orang tua anak penyandang retardasi mental di SLB Marganingsih
Kregan Yogvakarta Juni 2014

4)  Ujicogfisien continensi diperoleh hasil C=0.538. Hasil tersebut menyatakan bahwa keeratan
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang retardasi mental dengan mekanisme koping
pada orang ta anak penyandang retardasi mental di SLB Marganingsih Kregan Yogyakarta
Juni 2014 dalam kategon sedang.

Pembahasan presentase 46.7%, pekerjaan responden

} terbanyak adalah pekerjaan swastadengan

& "Tinglat pengaishiing jumlah 15 responden dengan persentase
Hasil analisa menunjukan bahwa tingkat 50%, usia responden  vang lerbanyak
pengetshuan  yang terbanyak adalah adalah berusia 46-55 tahun berjumlah 15
kategori baik dengan jumlsh responden responden dengan persentase 50%. Dari
13 dengan presentase 43.3%. Berdasarkan ketiga faktor berdasarkan hasil analisa
penelitian terkait menunjukan bawha hasil tersebut, merupakan hasil dengan jumlah
terbanyak wuntuk tingkat pengetahuan distnibusi frekuensi terbesar, schingga
adalah kategoritingkat pengetahuan tinggi hal terschut  dapat  mempengaruhi
(Rosiana 2011). Pengetahuan adalah hasil pengetahuan tentang retardasi mental.

dari 1ahu, dan ini terjadi setelah seorang b M R
melakukan pengindraan terhadap suatu
objek tertentu (Fitnani, 2011). Menurut
Wawan dan Dewi (2010) faktor-faktor mekanisme koping terbanyak  adalah
vang  mempengaruhi  pengetahuan kategon adaptif dengan jumlah responden
antara lain: Pendidikan, pekerjaan dan 20dengan presentase66.7%. Haliniserupa

Hasil analisa menunjukan bahwa kategori

usia. Hasil analisa menunjukan bahwa dengan penelitian yang dilakukan oleh
pendidikan responden terbanyak adalah Rosiana (2011) bahwa hasil mekanisme
SMA berjumlah 14 responden dengan terbanyak adalah kategori mekanisme
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
a. Tingkat pengetahuan

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkal Pengetahuan
tenlang Retardasi Mental Pada Orang Tua atau Wali Siswa

Tingkat Frekuensi Peresentase (%6)
pengetahuan
Baik 13 433
Cukup 12 T:{;
i{mnE_ 5 .
Total 30 100.0

Sumber: Data primer terolah

Analisa: Tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan responden
adalah kategori baik dengan jumlah responden |3 dengan presentase 43.3%, sedanpkan
sebagion kecil tingkat pengetahuan responden adalah kategori kurang berjumlah 5
responden dengan presentase 16.7%.

b, Mekanisme koping

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Mekanisme Koping
Pada Orang Tua atauWali Siswa

Mekanisme koping Frekuensi Presentase (%)
Adaptf 20 66.7
Maladapiif i 113
Total 30 160.0

Sumber: Data primer terolah

Analisa: Tabel diatas menunjukan bahwa scbagian besar kategori mekanisme koping
responden adalah kategori adaptif dengan jumlah responden 20 dengan presentase 66,77,
Sedangkan sebagian kecil mekanisme koping responden adalah kategon maladaptil
berjumlah 10 responden dengan presentase 3.3%.

¢. Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan mekanisme koping

Tabel 3 Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Tentang Retardasi Mental dengan
Mekanisme Koping pada Orang Tua Anak Penyandang Retardasi Mental

Pengetahuan

Baik Cukup Kurang Total X" C

Mekanismea Kopin

Adaptif 7 12 | 20 11.85 0532
Maladaptif 6 0 4 10
Total 13 12 5 30 ey

Sumber: Data primer terolah
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Analisa:

1

2)

3)

4)

Pembahasan

Tabel diatas menunjukan bahwa tingkat pengetahuan responden paliiig bamvyalc: sialo
katagori lingkat pengetahuan baik dengan jumlah 13 responden, Sedangkan kategori
mekanisme koping paling banyak adalah kategori dengan mekanisme koping adaptif
dengan jumiah 20 responden,

Tabel diatas menunjukan bahwa tingkat pengetahuan responden paling sedikit adalah
katagori lingkat pengetahuan kurang dengan jumlah 5 responden, Sedangkan kategori
mekanisme koping paling sedikit kategori mekanisme koping maladaptif dengan jumlah
10 responden.

Uji chi square diperoleh hasil X*hitung > X*tabel (11.85 =5.991), maka Ho ditolak dan Hea
diterima berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang retardasi mental dengan

mekanisme koping pada orang tua anak penyandang retardasi mental di SLB Marganingsih
Kregan Yogvakarta Juni 2014

Uji coefisien continensi diperoleh hasil C=0.538, Hasil tersebut menyatakan bahwa keeratan
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang retardasi mental dengan mekanisme koping
pada orang tua anak penyandang retardasi mental di SLB Marganingsih Kregan Yogvakarta
Juni 2014 dalam kategori sedang.

presentase 46.7%, pekerjaan responden
terbanyak adalah pekerjaan swasta dengan
jumlah 15 responden dengan persentase
50%, usia responden yang terbanyak
adalah berusia 46-55 tahun berjumlah 15
responden dengan persentase 50%. Dari
ketiga faktor berdasarkan hasil analisa
penelitianterkait menunjukan bawha hasil tersebut, merupakan hasil dengan jumlah
terbanyak untuk tingkat pengetahuan distribusi frekuensi terbesar, sehingga
adalah kategori tingkat pengetahuantinggi hal  tersebut dapat mempengaruhi

(Rosiana 2011}, Pengetahuan adalah hasil pengetahuan tentang retardasi mental
dari tahu, dan ini terjadi setelah seorang

Tingkat pengetahuan

Hasil analisa menunjukan bahwa tingkat
pengetahuan  yang terbanyak adalah
kategori baik dengan jumlah responden
13 dengan presentase 43.3%. Berdasarkan

b. Mekani koni
melakukan pengindraan terhadap suatu SR apIng

objek tertentu (Fitriani, 2011). Menurut
Wawan dan Dewi (2010) laktor-Takior
yang  mempengaruhi  pengelahuan
anlara lain: Pendidikan, pekerjoan dan
usia, Hasil analisa menunjukan bohwa
pendidikan responden terbanyak adaluh
SMA berjumlah 14 responden dengan

Hasil analisa menunjukan bahwa kategori
mekanisme  koping terbanyak  adalah
kategori adaplif dengan jumiah responden
20dengan presentase 66, 7%, Hal miserupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rosiana (2011) bahwa hasil mekanisme
lerbanyak adalah kategori mekanisme
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koping adaptif Menurut  Aini (2012)
menyatakan bahwa salah satu  faklor
yang mempengaruhi mekanisme koping
ndalah tingkat pengetahuan sescormng,
Hal teschut terbukti dalam penelition
ini dengan hasil tingkat pengetahuan
yang tinggi dengon jumlah responden
I3 dengan presentase 43.3%, schingga
menghasilkan mekanisme koping yang
adaptif dengan jumlah responden 20,

Hubungan antara tingkat pengelahuan
dengan mekanisme koping

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pengetzhuan
tentang  retardasi dengan
mekanisme koping pada orang tua anak
penyandang retardasi mental di SLB
Marganingsth Kregan Yogyakarta Juni
2014, dengan tingkat keeratan sedang.
Menurut Aini (2012) menyatakan bahwa
salah satn faktor yang mempengaruhi
koping adalah  tinghkat
pengetahuan seseorang. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa
tingakat pengetahuan terbukti memiliki
peran dalam mempengaruhi mekanisme
koping, Hasil penelitian ini sesuai dengan
penclitian Rosiana (2011) yang berjudul
“Hubungan Antara Tingkot Pengetahuan
Orang Tua Tentang Retardasi Mental
Dengan Mekanisme Koping Keluarga
Pada Anak Retardasi Mental Di SLB
Putra Juya Malang”. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapal  menunjukan
bahwa asumsi pencliti  benar,apabila
tingkat pengetahuan orang wa tentang
retardasi mental di SLB Marganingsih
memiliki  tingkat pengetahuan yang
baik maka mekanisme koping orang tua

menial

mekanisme

pada anak penyandany retardasi Meny
akan bersifat adaptil’ dan apabila Lingkay
pengetahuan orang Wa lenling retandyg
mental di SLB Marganingsili wemilji;
lingkat pengetahuan yung kurang myj,
mekanisme koping orang wa pada apgl
penyandang retardasi mental akan bergify
maladuptif.

KESIMPULAMN

Ada hubungan antara lingkal pengetahuan
lentang  retardasi denpan
mekanisme koping pada orang tug angk
penyandang retardasi mental di SLR
Marganingsih Kregan Yogyukana Junj
2014,

menial

Hubungan antara lngkat pengetabuan
tentang  retardasi dengan
mekanisme koping pada orang lua anak
penyandang relardasi mental di SLB
Marganingsih Kregan Yogyakarta Juni
2014, memiliki keeratan dengan kriteria
sedang (0.538).

menlal

SARAN

Bagi SLB Marganingsih

Diharapkan SLB Marganingsih
memberikan  dukungan kepada orang
lwa atau wali murid dengan cam
memberikan penyuluhan tentang tingkat
pengetahuan dan mekanisme koping
yang efektif, karcna berdasarkan hasil
yang diperoleh dari kuesioner, bahwa
schagian besar orang tua atau wali murid
belum pernah mendapatkan penyuluhad
yang berhubungan dengan pengetahuad
teniang retardasi mental dan mekanisme

koping.
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Ragi institusi pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu

untuk  perkembangan  ilmo

masukan
keperawatan khususnya bagi mala ajar
keperawatan anak, dalam kaitanya dengan
masalah tingkat pengetahuan retardasi

mental dengan mekanisme koping.
Bagi orang tua atau wali murid

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
scbagai bahan pengetahuan bagi orang
tua atau wali murid dalam menghadapi

dan mengurus anak dengan retardasi
mental.

Bagi peneliti lain

Berdasarkan keterbatasanpeneliti, peneliti
mengunakan metode penelitian kuantitatif
dengan alat untuk pengumpulan data
berupa kuesioner, sehingga peneliti tidak
dapat memastikan kebenaran jawaban
responden dalam mengisi kuesioner.
Oleh karena itu bagi peneliti lain yang
tertarik untuk melakukan penelitian yang
terkait dengan penelitian ini, peneliti
menyarankan menggunakan melode
penelitian kualitatif untuk  mengetahui
mekanisme koping.

Schingga peneliti lain dapat mengetahui
lehih dalam gambaran tentang mekanisme
koping yang dialami olch responden.
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